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ABSTRAK 

Government Public Relations harus mampu memberikan pelayanan kepada publik 

guna memberikan informasi yang dibutuhkan. Dalam prosesnya, Public Relations 

membutuhkan Website sebagai media untuk menyampaikan informasi. Pesan yang 

berada dalam website harus mengandung unsur rasional dan emosional untuk 

memengaruhi sikap. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pesan 

website tentang rekayasa lalu lintas terhadap sikap pengendara. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan hasil data dengan hasil nilai signifikansi menunjukkan pesan 

rasional berpengaruh terhadap pesan dengan nilai signifikansi bernilai 0.00 yang 

kurang dari nilai Alpha sebesar 0.05. sedangkan nilai signifikansi menunjukkan pesan 

emosional tidak berpengaruh terhadap pesan dengan nilai signifikansi bernilai 0.963 

yang lebih besar dari nilai Alpha sebesar 0.05. Pesan ini kurang mampu 

mempengaruhi aspek kognitif, afektif, dan konatif sikap pengendara. 

Kata Kunci: Humas Pemerintah, Pesan, Rasional, Emosional. 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan publik perlu ditingkatkan dalam instansi pemerintahan dalam hal 

ini peran humas sebagai penyedia pelayanan publik. dalam prosesnya, humas telah 

mengalami perkembangan dalam menyediakan pelayanan kepada publik, 

implementasi itu berupa website yang menunjang efektivitas dan aktivitas pelayanan 

publik. keberadaan website sebagai bentuk dari e-government. Menurut Rafiqa 

Maulidia (2020) Humas pemerintah berfungsi sebagai memberikan pelayanan kepada 

publik dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan masyarakat, serta mampu 

memberikan dorongan kepada masyarakat guna mendukung kebijakan dalam 

pemerintahan. 

Keterbukaan Informasi atau Cyber Public Relations sudah diatur oleh 

pemerintah dalam UU Nomor 14 Tahun 2014 membahas tentang keterbukaan 
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informasi. Humas pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan kepada 

masyarakat untuk memberikan layanan serta program kelembagaan secara jelas, 

transparan, dan mudah diakses. 

Diera keterbukaan informasi dalam implementasi tugas dari e-PR. pesan yang 

dibentuk di website harus mudah dipahami dan memiliki unsur rasional dan 

emosional sehingga dapat mempengaruhi publik. Andre et al (2022) dalam kegiatan 

komunikasi pesan menjadi sesuatu yang dipertukarkan. pesan dapat berupa 

simbolsimbol, gambar, gerakan dan bahasa. penelitian yang dilakukan oleh 

Khuswatun et al (2021) komunikasi memandang pesan sebagai cara mengubah aturan 

lewat negosiasi. Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan 

mengandung muatan persuasif karena pembicara menginginkan pendengarnya 

mempercayai fakta dan informasi disampaikan dengan akurat dan layak untuk 

diketahui. Komunikasi harus bisa menyampaikan informasi dengan muatan persuasif 

supaya audiens dapat mempercayai informasi yang di sampaikan. Riri, Agustina, & 

Agustini (2021). 

Jalaluddin Rakhmat (2018) Sikap merupakan kecenderungan dalam bertindak, 

persepsi, berpikir. Dikatakan dalam buku Psikologi Komunikasi sikap bukanlah 

perilaku, melainkan kecenderungan dalam berperilaku dengan cara tertentu terhadap 

objeknya. 

Pesan sejatinya mengandung unsur rasional dan emosional yang berpotensi 

untuk memengaruhi sikap pembacanya. Pesan harus di lihat dari kejelasan isi pesan, 

relevansi isi pesan, dan pesan harus mengandung visual, tekstual, dan 

audiovisual.hal tersebut menjadikan pesan informatif yang konsisten di dalam 

website.(Agustina 2023). Mahidun (2015) dalam bukunya Psikologi Komunikasi 

mengatakan pesan juga dapat mencakup penggunaan himbauan emosional, yang 

merupakan penggunaan bahasa atau pernyataan yang dapat mempengaruhi emosi 

komunikan. faktor rasional berhubungan dengan kemampuan berpikir dan membuat 

keputusan secara logis, sementara faktor emosional berkaitan dengan kemampuan 

mengelola emosi, beradaptasi dengan situasi, dan memahami perasaan orang lain 

(Habibie dan Murtani, 2023). jika dilihat dari aspek komunikasi pemilihan pesan 

menjadi salah satu faktor keberhasilan komunikasi sehingga menciptakan respon 

positif. Agustina et al (2022). 

Pemerintahan Kota (PEMKOT) Bogor menjadi aspek utama sebagai salah satu 

organisasi pemerintah yang berperan sebagai pemberi informasi kepada masyarakat 

khususnya di Kota Bogor melalui media online, media sosial, dan website. Kegunaan 

publikasi menggunakan internet pemerintah Kota Bogor seringkali menggunakan 

media Cyber PR atau keterbukan informasi dalam memberikan layanan 

kelembagaan, mensosialisasikan, serta memberikan kemudahan akses. Sehingga 
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dapat terbentuk komunikasi dua arah antara pemerintah dan masyarakat Kota Bogor. 

Dalam kaitannya, terhadap memberikan informasi menggunakan Cyber PR 

Pemerintah Kota Bogor melakukannya dalam program rekayasa lalu lintas dalam 

revitalisasi jembatan Otistas di Kota Bogor. 

Strategi Pemkot Kota Bogor yang mensosialisasikan terkait rekayasa lalu lintas 

menggunakan media Cyber PR melalui website artikel pemberitaan perlu dirancang 

agar mudah dipahami oleh masyarakat. Pentingnya memahami pengaruh pesan ini 

pada sikap pengendara bermotor di Kota Bogor adalah bahwa sikap dan perilaku 

pengendara dapat berkontribusi secara signifikan terhadap kebijakan lalu lintas yang 

efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survey. Menurut Sugiyono (2013) Metode survei akan 

menjadi pendekatan utama dalam penelitian ini, dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat untuk mengumpulkan tanggapan dari responden. Kuesioner meminta 

responden untuk memberikan jawaban tertulis terhadap serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan. Kuesioner akan dikelola secara online melalui platform Google Forms 

dan akan disebarkan melalui media sosial, termasuk media sosial peneliti sendiri dan 

media sosial Humas pemerintah Kota Bogor. Selain itu, kuesioner juga akan disebar 

secara langsung di Kota Bogor sebagai bagian dari upaya sosialisasi. Adapun populasi 

dari penelitian ini adalah Pengendara Kota Bogor pada tahun 2022 berjumlah 467.720 

(www.opendatajabar.com).  

Sedangkan sampel penelitian ini adalah individu yang berusia antara 18 

hingga 40 tahun yang pernah menggunakan jembatan Otista yang sedang 

direvitalisasi. Jumlah populasi diambil dari jumlah penduduk Kota Bogor sebanyak 

1.063.513 orang (Badan Pusat Statistik Kota Bogor, 2022). Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Riyanto Slamet (2020) sebagai 

berikut. 

  n = 
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel adalah sebanyak 10% (0,1). 
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n = 
1.063.513

1 + 1.06.513(0,1)²
 = 99,99050  

Berdasarkan perhitungan melalui rumus Slovin di atas, maka jumlah 

responden yang akan digunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 100 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada pesan rasional dan emosional pada website tentang 

rekayasa lalu lintas terhadap sikap pengendara Kota Bogor. Pentingnya memahami 

pengaruh pesan ini pada sikap pengendara bermotor di Kota Bogor adalah bahwa 

sikap dan perilaku pengendara dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

kebijakan lalu lintas yang efektif. Penulis menggunakan teori tindakan sosial menurut 

Max Weber, dengan dimensidimensi sebagai berikut: 1. Rasional instrumental 2. 

Rasional berorientasi nilai 3. Tindakan afektif (affectual) 4. Tindakan tradisional. 

Penulis juga memasukan teori tentang emosional menurut Jallanludin Rahmat, 

dengan dimensi-dimensi sebagai berikut: 1. Emosional energy (energizer) 2. 

Emosional informasi (messenger) 3. Emosional interpersonal. Penelitian ini ingin 

mengetahui sejauh mana sikap pengendara di Kota Bogor. Maka dari itu, penulis 

memasukan teori tentang sikap menurut Hartono, dengan dimensi-dimensi sebagai 

berikut: 1. Kognitif 2. Afektif 3. Konatif. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif bertujuan untuk merangkum dan menyajikan data dengan cara 

yang dapat memberikan gambaran yang jelas dan mudah dimengerti. Statistik 

deskriptif memberikan ringkasan tentang pola, kecenderungan, dan variasi dalam 

data. Pada penelitian ini statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation) dari 

variabel yang diteliti, yaitu variabel independen berupa pesan rasional (X1) dan pesan 

emosional (X2). Sedangkan variabel dependen berupa sikap (Y). 

Tabel Statistik Deskriptif 
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Sumber: diolah dari hasil SPSS.26 2023 

Tabel di atas menunjukkan jumlah responden yang diteliti sebanyak 100 orang yang 

merupakan sampel dari populasi pengendara yang pernah mengakses website 

Pemkot Bogor tentang rekayasa lalu lintas. Penjelasan setiap variabel pada penelitian 

sebagai berikut. Berdasarkan tabel menunjukkan variabel pesan rasional (yang 

dilambangkan dengan X1_Total) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 35.66 dan 

simpangan baku (standard deviation) sebesar 3.973. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar nilai dalam data cenderung berkumpul di sekitar nilai rata-rata 

(mean), yaitu 35.66. Nilai minimum dan maksimum dari data masing-masing sebesar 

27 dan 45.  

Berdasarkan tabel menunjukkan variabel pesan rasional (yang dilambangkan dengan 

X1_Total) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 27.98 dan simpangan baku (standard 

deviation) sebesar 3.075. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai dalam 

data cenderung berkumpul di sekitar nilai rata-rata (mean), yaitu 27.98. Nilai 

minimum dan maksimum dari data masing-masing sebesar 22 dan 35.  

Berdasarkan tabel menunjukkan variabel pesan rasional (yang dilambangkan dengan 

X1_Total) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 33.83 dan simpangan baku (standard 

deviation) sebesar 3.949. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai dalam 

data cenderung berkumpul di sekitar nilai rata-rata (mean), yaitu 33.83. Nilai 

minimum dan maksimum dari data masing-masing sebesar 25 dan 44. 

Regresi Linear Berganda 

 Regresi linear berganda pada variabel rasional (X1), variabel pesan emosional (X2), 

dan variabel sikap (Y) sebagai berikut.  

Tabel Uji Regresi Linear Berganda dan Uji T 

 

Sumber: diolah dari hasil SPSS.26 2023 

Tabel atas menunjukkan nilai standardized coefficients beta dari variabel pesan rasional 

(X1) sebesar 0.666 yang artinya berpengaruh secara positif sebesar 0.666 atau 66.6% 
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terhadap sikap. Sedangkan pesan emosional (X2) menunjukkan nilai standardized 

coefficients beta sebesar 0.004 yang artinya berpengaruh secara positif sebesar 0.004 atau 

0.4% terhadap sikap. 

Uji R² atau Koefisien Determinasi  

Berikut adalah hasil dari uji R² atau Koefisien Determinasi sebagai berikut.  

Tabel Hasil Uji R² atau Koefisien Determinasi 

 
Sumber: diolah dari hasil SPSS.26 2023 

Dapat diketahui pada tabel 4.6 nilai R square sebesar 0.446. Berdasarkan nilai tersebut 

dapat diketahui bahwa variabel pesan rasional (X1) dan variabel pesan emosional (X2) 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh sebesar 0.446 atau 44.6% terhadap 

variabel sikap (Y). Sebesar 53.4% variabel sikap (Y) dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa variabel pesan rasional (X1) memiliki 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Berdasarkan nilai tersebut Ha1 diterima atau H01 

ditolah yang artinya pesan rasional (X1) secara positif berpengaruh terhadap variabel 

sikap (Y). Sedangkan untuk pesan emosional (X2) memiliki nilai signifikansi 0.963 > 

0.05. Berdasarkan nilai tersebut Ha2 ditolak atau H02 diterima yang artinya pesan 

emosional (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel sikap (Y). 

Uji F (Uji Simultan) 

 Uji simultan atau uji F dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji F 

 
Sumber: diolah dari hasil SPSS.26 2023 
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 Berdasarkan table atas dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0.000. Nilai signifikan 

kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa variabel pesan rasional (X1) dan variabel pesan 

emosional (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel sikap 

(Y). 

 

Pesan Rasional 

 Website Pemkot Bogor menyediakan berbagai informasi salah satunya tentang 

rekayasa lalu lintas dengan revitalisasi jembatan Otista. Pesan rasional adalah jenis 

pesan atau komunikasi yang didesain untuk merangsang pemikiran, penalaran, atau 

pertimbangan yang logis dan objektif pada penerima pesan. Pesan ini cenderung 

berfokus pada fakta, informasi, dan argumen-argumen yang dapat diukur dan diuji 

secara rasional. Pesan mengenai rekayasa lalu lintas disampaikan secara rasional yang 

diharapkan dapat mempengaruhi sikap pengendara untuk bertindak dalam 

mematuhi aturan rekayasa lalu lintas. Hastie dan Dawes (2010) menjelaskan bahwa 

suatu tindakan dapat dianggap rasional apabila memenuhi empat syarat, salah 

satunya tindakan tersebut didasari oleh pertimbangan yang menyeluruh terhadap 

semua alternatif tindakan yang tersedia. Pesan rasional memiliki beberapa indikator. 

Pertama adalah rasional instrumental di mana pesan pada website Pemkot Bogor 

disajikan dengan argumentasi yang jelas dan terstruktur, didasarkan pada informasi 

fakta dan data, dan mencakup kesesuaian dengan kondisi aktual. Kedua adalah 

rasional orientasi nilai di mana pesan pada website Pemkot Bogor menonjolkan nilai- 

nilai positif yang diterapkan dalam rekayasa lalu lintas, memberikan evaluasi kritis 

terhadap kebijakan pemerintah terkait rekayasa lalu lintas, dan mencerminkan 

kesesuaian kebijakan dengan norma-norma masyarakat setempat. Ketiga adalah 

afektual di mana pesan pada website Pemkot Bogor disampaikan melalui bahasa yang 

ekspresif, menyertakan unsur positif, membangun relevansi dengan pengalaman 

sehari-hari pengendara. Terakhir adalah tindakan tradisional di mana pesan pada 

website Pemkot Bogor memasukkan elemen penghargaan terhadap budaya dan 

tradisi lokal, mencerminkan kontinuitas pesan tradisional pemerintah terkait 

kebijakan rekayasa lalu lintas, dan melibatkan dan memotivasi komunitas 

pengendara untuk turut serta dalam implementasi kebijakan rekayasa lalu lintas. 

Keempat indikator tersebut berpengaruh terhadap sikap pengendara karena pesan 

disampaikan secara logis, berdasarkan fakta yang ada, dan objektif sehingga 

pengendara dengan mudah memahami pesan dan dapat diimplementasikan dengan 

cara memahami aturan rekayasa lalu lintas yang telah dibuat. 
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Pesan Emosional  

Revitalisasi jembatan Otista mengharuskan adanya rekayasa lalu lintas. Hal ini 

diberitakan melalui website Pemkot Bogor. Pesan emosional merujuk pada segala 

kegiatan atau perasaan yang terlibat dalam perasaan, dorongan, dan keadaan mental 

yang sangat kuat. Emosi melibatkan perpaduan antara perasaan dan pikiran yang 

khas, merupakan hasil dari kondisi biologis dan psikologis, serta sejumlah 

kecenderungan untuk melakukan tindakan. Respons emosional berkaitan dengan 

cara seseorang menanggapi situasi atau kondisi tertentu (Handayani, 2019). Terdapat 

empat indikator pada pesan emosional. Pertama adalah emosional energi di mana 

pesan pada website Pemkot Bogor disampaikan dengan penggunaan bahasa yang 

memotivasi dan memberikan energi positif, menciptakan suasana yang 

membangkitkan semangat dan optimisme terkait kebijakan pemerintah, dan 

mengandalkan simbol dan metafora yang menggugah emosi pengendara. Kedua 

adalah emosional informasi di mana pesan pada website Pemkot Bogor disampaikan 

dengan empati terhadap pengalaman dan kebutuhan pengendara, memasukkan 

elemen cerita naratif yang mengharukan, dan menciptakan keselarasan emosional 

dengan isi pesan. Terakhir adalah emosional interpersonal di mana pesan pada 

website Pemkot Bogor melibatkan pengendara dalam sebuah dialog, menciptakan 

respon emosional yang positif dari pengendara, dan mengajak pengendara untuk 

berkolaborasi dalam menciptakan perubahan positif terkait kebijakan lalu lintas. 

Keempat indikator tersebut dalam pesan emosional tidak mempengaruhi sikap 

pengendara. Pesan yang disampaikan dengan memperhatikan emosi, perasaan, dan 

energi positif kurang mendorong sikap pengendara. Pesan yang logis dan rasional 

lebih unggul karena menggambarkan situasi rekayasa lalu lintas dengan lebih jelas. 

Faktor rasional mencakup kemampuan untuk berpikir dan mempertimbangkan 

secara logis atau masuk akal, yang memungkinkan seseorang untuk melakukan atau 

mengambil tindakan dengan tingkat daya tahan yang tinggi (Habibie dan Murtani, 

2023). 

 

Sikap 

 Penelitian ini bertujuan dalam meneliti pengaruh pengaruh pesan rasional dan 

emosional pada website tentang cyber public relations rekayasa lalu lintas pemerintah 

Kota Bogor terhadap sikap pengendara. Sikap terdapat kemampuan dalam 

menciptakan kesiapan seseorang dalam memberikan tanggapan yang positif atau 

negatif terhadap suatu objek atau situasi sehingga terdapat dampak yang besar dalam 
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memahami karakter dan gerak sosial dalam masyarakat (Octavianti dan Trulline, 

2019). Sikap memiliki tiga indikator utama di dalamnya. Pertama adalah komponen 

kognitif yang mencakup pandangan seseorang mengenai apa yang berlaku atau benar 

terkait dengan objek sikap. Keyakinan ini bersumber dari pengetahuan, pemikiran, 

pengalaman pribadi, dan informasi dari orang lain yang mereka peroleh. Ini 

mencerminkan cara individu memahami dan mengkategorikan objek sikap. Kedua 

adalah komponen afektif yang berkaitan dengan aspek emosional subjektif seseorang 

terhadap objek sikap, baik itu berupa perasaan positif (seperti kebahagiaan) atau 

perasaan negatif (seperti ketidakpuasan). Reaksi emosional ini dipengaruhi oleh 

pandangan individu tentang kebenaran terkait objek sikap dan memainkan peran 

penting dalam membentuk sikap mereka terhadapnya. Terakhir adalah komponen 

konatif yang menggambarkan kecenderungan individu untuk bertindak atau 

berperilaku terkait objek sikap yang mereka hadapi. Berdasarkan pembahasan di atas 

dapat diketahui bahwa pesan rasional pada website Pemkot Bogor tentang revitalisasi 

rekayasa lalu lintas jembatan Otista berpengaruh terhadap sikap pengendara di Kota 

Bogor yang pernah melewati dan pernah mengakses website Pemkot Bogor tersebut. 

Pesan yang disajikan berdasarkan fakta dan logis dapat mempengaruhi sikap pada 

komponen kognitif karena pesan sejalan dengan pemikiran dan pengalaman 

pengendara. Pesan dapat mempengaruhi sikap pada komponen afektif karena pesan 

berelasi dengan emosi pengendara. Pesan juga dapat mempengaruhi sikap pada 

komponen konatif di mana pesan mempengaruhi sikap pengendara dalam bertindak 

dan berperilaku. Namun pesan emosional pada website Pemkot Bogor tentang 

revitalisasi rekayasa lalu lintas jembatan Otista tidak berpengaruh terhadap sikap 

pengendara di Kota Bogor yang pernah melewati dan pernah mengakses website 

Pemkot Bogor tersebut. Pesan emosional yang menyasar pada pikiran dan sentimen 

kurang mampu dalam mempengaruhi dalam segi kognitif (pikiran dan wawasan), 

afektif (emosional), dan konatif (tindakan dan perilaku). Namun pesan rasional dan 

pesan emosional secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap sikap 

pengendara. Pesan yang menggabungkan aspek rasional yang menyajikan hal logis 

dan aspek emosional yang mengedepankan perasaan dapat mempengaruhi sikap 

berdasarkan pemikiran, sentimen, dan tindakan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam analisis pesan 

rasional dan emosional pada website Pemkot Bogor, khususnya terkait dengan 

revitalisasi rekayasa lalu lintas jembatan Otista, kita dapat menyimpulkan bahwa 

pesan tersebut difokuskan pada penyampaian informasi tentang revitalisasi rekayasa 
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lalu lintas jembatan Otista. Pesan rasional difokuskan pada penyampaian informasi 

secara logis dan objektif. Pendekatan pesan rasional ini didesain untuk merangsang 

pemikiran, penalaran, dan pertimbangan yang bersifat rasional pada penerima pesan, 

dalam hal ini, para pengendara di Kota Bogor. Pesan rasional tersebut memenuhi 

beberapa indikator penting. Rasional instrumental pertama, disajikan dengan 

argumentasi jelas, struktur terpadu, dan didukung oleh fakta konkret, bertujuan agar 

pengendara paham terhadap kebijakan rekayasa lalu lintas serta meningkatkan 

kepatuhan terhadap aturan. Rasional orientasi nilai kedua menonjolkan nilai-nilai 

positif, memberikan evaluasi kritis terhadap kebijakan pemerintah, dan 

mencerminkan kesesuaian dengan norma masyarakat lokal, dengan tujuan 

membentuk persepsi positif terhadap kebijakan. Selanjutnya, pesan rasional 

memasukkan aspek afektual dengan bahasa ekspresif dan unsur positif, serta 

membangun relevansi dengan pengalaman sehari-hari pengendara. Terakhir, rasional 

tindakan tradisional melibatkan elemen penghargaan terhadap budaya dan tradisi 

lokal, menciptakan kontinuitas dalam pesan pemerintah mengenai kebijakan 

rekayasa lalu lintas, dan mendorong partisipasi komunitas pengendara. Hasil analisis 

juga membahas pesan emosional yang terkait dengan revitalisasi jembatan Otista. 

Pesan emosional, meskipun memiliki beberapa indikator seperti emosional energi, 

emosional informasi, dan emosional interpersonal, tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap sikap pengendara.  

Pesan emosional difokuskan pada penyampaian informasi yang menekankan pada 

perasaan dan subjektifitas. Pesan emosional, meskipun memiliki beberapa indikator 

seperti emosional energi, emosional informasi, dan emosional interpersonal, tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap sikap pengendara. Pesan ini kurang 

mampu mempengaruhi aspek kognitif, afektif, dan konatif sikap pengendara. Sikap 

pengendara di Kota Bogor dapat dipengaruhi oleh pesan rasional yang disampaikan 

melalui website Pemkot Bogor. Pesan ini memengaruhi komponen kognitif, afektif, 

dan konatif sikap pengendara, terutama ketika pesan tersebut dapat sejalan dengan 

pemikiran dan pengalaman pengendara.  

Pesan rasional dan emosional, saat digabungkan secara bersama-sama, memiliki 

pengaruh yang lebih positif terhadap sikap pengendara. Kombinasi antara 

argumentasi logis dan fakta dengan unsur emosional yang membangkitkan perasaan 

dapat menciptakan dampak holistik pada pemikiran, perasaan, dan perilaku 

pengendara. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang mengintegrasikan keduanya 

dapat menjadi pendekatan yang lebih efektif dalam membentuk sikap positif terkait 

dengan kebijakan rekayasa lalu lintas di Kota Bogor. 

SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian pada pesan rasional pada website Pemkot Bogor terkait 

revitalisasi rekayasa lalu lintas jembatan Otista, kita dapat menyarankan 

pemertahanan pendekatan rasional instrumental dan orientasi nilai dalam 

penyampaian informasi. Pesan dapat terus untuk terus menyajikan argumentasi yang 

jelas, terstruktur, didukung oleh fakta konkret, dan dapat menonjolkan nilai-nilai 

positif dalam rekayasa lalu lintas. Langkah ini bertujuan untuk memberikan dasar 

yang kuat kepada pengendara agar memahami kebijakan rekayasa lalu lintas dan 

meningkatkan kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Penting untuk 

diingat bahwa pesan rasional juga harus memperkuat aspek emosionalnya. Ini dapat 

dicapai dengan menyampaikan informasi melalui bahasa ekspresif, memasukkan 

unsur positif, dan membangun relevansi dengan pengalaman sehari-hari pengendara. 

Dengan menggabungkan elemen rasional dan emosional, komunikasi dapat 

menciptakan dampak holistik pada pemikiran, perasaan, dan perilaku pengendara. 

Hasil analisis juga menyoroti bahwa pesan emosional, meskipun memiliki beberapa 

indikator, tidak memberikan dampak signifikan terhadap sikap pengendara. Oleh 

karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang mendalam 

tentang dampak integrasi pesan rasional dan emosional terhadap sikap pengendara. 

Fokus penelitian dapat mencakup pengukuran lebih lanjut terkait pengaruh unsur 

emosional pada pemikiran, perasaan, dan perilaku pengendara. 

Meneliti lebih lanjut komponen-komponen sikap pengendara (komponen kognitif, 

afektif, dan konatif) untuk memahami faktor-faktor apa yang lebih dominan dalam 

membentuk sikap pengendara terhadap kebijakan rekayasa lalu lintas. Melibatkan 

survei atau wawancara langsung dengan pengendara untuk mendapatkan 

pandangan dan pengalaman secara lebih mendalam. 

Lebih lanjut saran untuk penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada analisis lebih 

mendalam terkait dengan elemen-elemen spesifik yang membuat kombinasi pesan 

rasional dan emosional memiliki pengaruh positif pada sikap pengendara. Misalnya, 

identifikasi aspek emosional mana yang paling efektif dalam merangsang perasaan 

pengendara, serta pemaparan lebih lanjut mengenai jenis informasi rasional yang 

dapat optimal menguatkan pesan tersebut. Selain itu, penelitian dapat melibatkan 

pengumpulan data langsung dari pengendara untuk mendapatkan pemahaman lebih 

mendalam tentang persepsi mereka terhadap pesan yang diterima. 
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